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ABSTRAK 

 
Billi Maringga: Pengaruh Model Webbed terhadap Hasil Belajar pada Tema Indahnya 

Kebersamaan Siswa Kelas IV SDN Sukorame 2, Skripsi, Pgsd, FKIP UN PGRI Kediri. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti  bahwa aktifitas pembelajaran 
tidak bisa memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar siswa. Karena penyajian materi yang 

tidak didasarkan pada kait berkaitnya konsep yang menyebabkan peserta didik kurang dapat 

memahami materi pelajaran yang diajarkan guru. Aktivitas belajar yang tidak maksimal 
menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Bagaimana aktivitas guru 

menggunakan model pembelajaran webbed pada tema indahnya kebersamaan siswa kelas IV SDN 
Sukorame 2?  (2)  Bagaimana aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran webbed pada tema 

indahnya kebersamaan siswa kelas IV SDN Sukorame 2?  (3)   Adakah pengaruh model 

pembelajaran webbed terhadap hasil belajar pada tema indahnya kebersamaan siswa kelas IV SDN 

Sukorame 2?.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian 

siswa kelas IV SDN Sukorame 2. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

tes, dengan menggunakan soal pilihan ganda. Teknik analisis data  yang  digunakan  adalah  uji-t.  
Sebelum  dilakukan  uji-t  maka  dilakukan  uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai  

berikut  (1)  Hasil  penelitian  menunjukkan dengan model pembelajaran webbed pada tema 
indahnya kebersamaan aktivitas guru pada pertemuan pertama mencapai 80%, sedangkan pada 

pertemuan kedua aktivitas guru mencapai 90% dan pada pertemuan ketiga mencapai 100%. (2) 

Hasil  penelitian  menunjukkan pembelajaran dengan model pembelajaran webbed pada tema 

indahnya kebersamaan aktivitas siswa pada pertemuan pertama mencapai 52,5%, sedangkan pada 
pertemuan kedua aktivitas siswa mencapai 70% dan pada pertemuan ketiga mencapai 75%. (3) Ada 

pengaruh model pembelajaran  webbed terhadap hasil belajar pada tema indahnya kebersamaan 

siswa kelas IV SDN Sukorame 2. Dibuktikan dengan hasil uji independent samlpe test dengan  t-
hitung > t-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,994. Dari hasil uji t tersebut diketahui P value 

(sign) < 0,05 yaitu 0,007< 0,05. 
 

Kata Kunci : model pembelajaran webbed.
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan suatu proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik, baik 

interaksi secara langsung seperti 

kegiatan tatap muka maupun secara 

tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. Dalam 

kurikulum 2013 pembelajaran dikemas 

dalam bentuk tema-tema (tematik). 

Tema merupakan wadah untuk 

mengenalkan berbagai konsep materi 

kepada anak didik secara menyeluruh 

untuk membuat pembelajaran lebih 

terpadu, bermakna dan mudah dipahami 

oleh siswa (Rusman, 2014:249). 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai 

pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam 

pembahasannya tema itu ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran. Pembelajaran 

tematik pada hakikatnya merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa baik secara 

individual maupun kelompok aktif 

mencari, menggali, mengeksplorasi, dan 

menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara holistik, autentik, dan 

berkesinambungan (Rusman, 

2014:250).  

Tindak lanjut dari peran 

pembelajaran tematik maka dapat 

diperoleh tujuan dari pembelajaran 

tematik yaitu dapat memberikan 

keterhubungan antara satu mata 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya 

dalam rangka meningkatkan kualitas 

dan hasil belajar siswa (Rusman, 

2014:253). Hasil belajar adalah segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa 

sebagai akibat dari kegiatan belajar 

yang dilakukannya (Juliah, 2004 dalam 

Jihad dan Haris, 2012:15). Menurut 

Hamalik (2003) dalam dalam Jihad dan 

Haris (2012:15) hasil-hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta 

apersepsi dan abilitas. Dari kedua 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengertian hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku siswa secara 

nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran. 

Pembelajaran tematik didesain 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas belajar siswa yang dapat dilihat 

dari hasil belajar yang maksimal. 
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Namun pada kenyataannya dalam 

proses pembelajaran di kelas terjadi 

beberapa kendala seperti penyajian 

materi yang tidak didasarkan pada kait 

berkaitnya konsep yang akan 

mengakibatkan pemahaman yang sukar, 

parsial, dan tidak mendasar. Hal ini 

karena pembelajaran yang dilakukan 

cenderung didominasi oleh guru. Guru 

banyak menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi tanpa 

melibatkan peran aktif peserta didik 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 

tidak berpusat pada siswa akan 

menyebabkan tidak leluasanya siswa 

dalam belajar, baik secara individu 

maupun kelompok. Selain itu siswa 

juga tidak mendapatkan pengalaman 

langsung sehingga siswa hanya sekedar 

memahami informasi dari gurunya. 

Akibatnya peserta didik kurang dapat 

memahami materi pelajaran yang 

diajarkan sehingga memperoleh hasil 

belajar yang rendah. Hal ini juga terjadi 

di SDN Sukorame 2 dimana aktivitas 

yang tidak maksimal sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

Bukti tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru kelas IV SDN 

Sukorame 2. 

Dalam implementasi kurikulum 

2013, telah dilakukan berbagai studi 

yang mengarah pada peningkatan 

efisiensi dan efektivitas layanan dan 

pengembangan sebagai konsekuensi 

dari suatu inovasi pembelajaran. 

Sebagai salah satu bentuk efisiensi dan 

efektivitas kurikulum yaitu dengan 

dimunculkannya model implementasi 

kurikulum. Pembelajaran tematik 

merupakan salah satu implementasi 

kurikulum yang dianjurkan pada tingkat 

satuan pendidikan Sekolah Dasar 

(Rusman, 2014:250). 

Salah satu model dalam 

pembelajaran tematik yaitu model 

pembelajaran webbed, pada model 

pembelajaran webbed guru menyajikan 

pembelajaran dengan tema yang 

menghubungkan antar mata pelajaran. 

Model pembelajaran webbed adalah 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

materi pengajaran dan pengalaman 

belajar melalui keterpaduan tema (Al-

Tabany, 2011:361). Tema menjadi 

pengikat keterkaitan antara satu mata 

pelajaran dan mata pelajaran lainnya. 

Model pembelajaran webbed 

merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan tema, sistem pengajaran 

yang dimulai dengan menetapkan tema 

tertentu yang selanjutnya tema tertentu 

dijadikan titik tolak untuk penetapan 

subtema lain yang terkait dengan 

berbagai bidang studi (Runtukahu dan 

Kandou, 2014:241). Maka dari itu 
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peneliti akan meneliti pengaruh model 

pembelajaran webbed terhadap hasil 

belajar pada tema indahnya 

kebersamaan siswa kelas IV SDN 

Sukorame 2. 

 

II. METODE 

Penelitian digunakan untuk 

menguji suatu hipotesis. Melalui 

penelitian diharapkan dapat 

memperoleh bukti-bukti yang 

meyakinkan tentang pengaruh satu 

variabel terhadap variabel yang lain. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen karena penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2014: 72). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif karena data secara langsung 

dapat dihitung, dan dapat diperoleh dari 

nilai-nilai siswa sehingga dapat 

memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan secara tepat. 

Dalam penelitian ini sekolah yang 

ditetapkan sebagai tempat penelitian 

adalah SDN Sukorae 2. Kelas yang 

ditetapkan sebagai tempat penelitian 

adalah kelas IV - A yang berjumlah 36 

siswa. 

Dalam penelitian ini digunakan 

penelitian eksperimen. Penelitian  

eksperimen adalah penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2015:72). Peneliti 

melakukan eksperimen untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

model pembelajaran webbed terhadap 

hasil belajar pada tema indahnya 

kebersamaan dengan Quasi 

Experimental Design. Salah satu bentuk 

Quasi Experimental Design yaitu 

Nonequivalent Control Group Design. 

Desain Penelitian 

Q1 X Q2 

Q3 - Q4 

 

Nonequivalent Control Group 

Design 

Q1 dan Q3 merupakan kondisi siswa 

sebelum diberi perlakuan. Q2 

merupakan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran 

webbed. Q4 merupakan hasil belajar 

siswa yang tidak menggunakan model 

pembelajaran webbed. Pengaruh nodel 

pembelajarn webbed terhadap hasil 

belajar adalah (Q2-Q1)-(Q4-Q3). Dalam 

design ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih tidak secara acak kemudian 

diberi pretest untuk mengetahui 
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keadaan awal dan posttest untuk 

mengetahui hasil akhir nilai 

pembelajaran. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Setelah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran webbed, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

tampak secara keseluruhan aktivitas 

guru selama proses pembelajaran  

pertemuan kedua meningkat dari 

pertemuan pertama. Pada saat 

proses pembelajaran pada 

pertemuan pertama, guru tidak 

melakukan aktivitas “membentuk 

kelompok” dan “meminta siswa 

berdiskusi”. Pada pertemuan kedua, 

aktivitas guru meningkat yaitu 

hanya tidak melakukan aspek 

“melakukan perbincangan terkait 

materi pada bupena”. Pada 

pertemuan ketiga, terlihat aktivitas 

guru kembali mengalami 

peningkatan dari pertemuan 

pertama ke pertemuan kedua dan 

pertemuan kedua kepertemuan 

ketiga. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil  penelitian  

menunjukkan dengan model 

pembelajaran webbed pada tema 

indahnya kebersamaan aktivitas 

guru pada pertemuan pertama 

mencapai 80%, sedangkan pada 

pertemuan kedua aktivitas guru 

mencapai 90% dan pada pertemuan 

ketiga mencapai 100%. 

 

2. Setelah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran webbed, hasil 

penelitian ini menunjukkan 

aktivitas terendah siswa pada 

pertemuan pertama adalah aspek 

membaca, yaitu hanya sebanyak 1 

siswa. Aktivitas siswa terbanyak 

pada pertemuan pertama adalah 

aspek mendengarkan, melakukan 

kegiatan diskusi, mempresentasikan 

hasil diskusi, dan mengomentari 

dan menyimpulkan sebanyak 

masing-masing 3 siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

tampak bahwa secara keseluruhan 

partisipasi siswa meningkat dari 

pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua. Pada saat pertemuan 

pertama siswa yang membaca 

meningkat sebanyak 2 orang. 

Sedangkan, aktivitas  belajar siswa 

terbanyak adalah tanya jawab 

dengan guru, melakukan kegiatan 

diskusi, dan mengemukakan 

pendapat yang dilakukan oleh 

semua siswa. Dalam aspek 

mengemukakan pendapat, 
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mengomentari, dan menyimpulkan 

masing-masing dilakukan oleh 2 

siswa. Salah satu aspek aktivitas 

siswa, yaitu mengerjakan LKS 

meningkat dari pertemuan pertama 

menjadi 3 siswa. Selanjutnya, 

aktivitas siswa terlihat meningkat 

dari pertemuan kedua ke pertemuan 

ketiga. Pada pertemuan ketiga ada 4 

aspek yang dilakukan oleh semua 

siswa, yaitu tanya jawab dengan 

guru, melakukan kegiatan diskusi, 

mengerjakan LKS, dan 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Dalam hal mengomentari dan 

menyimpulkan juga mengalami 

peningkatan, dimana dalam 

pertemuan kedua dilakukan oleh 2 

siswa dan pada pertemuan ketiga 

meningkat menjadi 3 siswa. 

Dengan demikian dari hasil  

penelitian  menunjukkan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran webbed pada tema 

indahnya kebersamaan aktivitas 

siswa pada pertemuan pertama 

mencapai 52,5%, sedangkan pada 

pertemuan kedua aktivitas siswa 

mencapai 70% dan pada pertemuan 

ketiga mencapai 75%. 

 

3. Berdasarkan analisis uji t sample 

bebas dan uji hipotesis pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, 

mendapatkan nilai rata-rata hasil 

posttest pada kelas eksperimen 

sebesar 83 dan pada kelas kontrol 

sebesar 75. Berdasarkan hasil 

posttest kedua kelas dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya pengaruh perlakuan 

dibuktikan dengan menggunakan 

uji-t. Dapat diketahui bahwa nilai t-

hitung sebesar 2,803. Dengan 

demikian t-hitung > t-tabel pada 

taraf signifikansi 5% yaitu 1,994, 

sehingga dapat ditulis th 2,803 > tt 

1,994. Dari hasil uji t tersebut 

diketahui P value (sign) < 0,05 

yaitu 0,007< 0,05. Maka Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran  

webbed terhadap hasil belajar pada 

tema indahnya kebersamaan siswa 

kelas IV SDN Sukorame 2. 
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